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ABSTRAK 

Pengembangan ternak kambing memiliki potensi besar untuk 

mendukung keberlanjutan sektor peternakan dan pertanian, khususnya 

di wilayah Lampung yang menunjukkan peningkatan populasi kambing 

secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji korelasi 

antara ukuran tubuh—meliputi lingkar dada (LD), panjang badan (PB), 

dan tinggi pundak (TP)—dengan bobot badan kambing Jawarandu 

betina berumur 1—3 tahun, serta menentukan model regresi terbaik 

dalam memperkirakan bobot badan menggunakan metode linier dan 

kuadratik. Sampel terdiri dari 100 ekor kambing betina yang diukur dan 

ditimbang di peternakan rakyat Desa Fajar Mataram, Lampung Tengah. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkar dada memiliki korelasi 

sangat kuat dengan bobot badan (r linear = 0,9416; r kuadratik = 0,9435) 

dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 88,66% pada regresi linier 

dan 89,09% pada regresi kuadratik. Panjang badan juga menunjukkan 

korelasi sangat kuat (r linear = 0,846; r kuadratik = 0,847) dengan R² 

sekitar 71,53% hingga 71,78%. Tinggi pundak memiliki korelasi kuat (r 

linear = 0,7286; r kuadratik = 0,7231) dengan R² antara 53,09% hingga 

53,59%. Persamaan regresi linier yang diperoleh adalah BB = -41,63981 

+ 1,01125LD; BB = -32,68360 + 1,00224PB; dan BB = -22,51608 + 

0,84504TP, sedangkan persamaan kuadratiknya adalah BB = 12,353469 

– 0,586343LD + 0,011730LD²; BB = -0,613905 – 0,065181PB + 

0,008814PB²; dan BB = -63,70000 + 2,21765TP – 0,01134TP². 

Berdasarkan nilai R², persamaan regresi kuadratik menggunakan lingkar 

dada merupakan model terbaik untuk memperkirakan bobot badan 

kambing Jawarandu betina dengan tingkat keterandalan mencapai 

89,09%. 
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ABSTRACT 

Goat farming development holds significant potential to support the 

sustainability of livestock and agricultural sectors, especially in the 

Lampung region which has experienced a notable increase in goat 

population. This study aims to examine the correlation between body 

measurements—including chest girth (LD), body length (PB), and 

shoulder height (TP)—and body weight of female Jawarandu goats aged 

1–3 years, as well as to identify the best regression model for estimating 

body weight using linear and quadratic methods. The sample consisted 

of 100 female goats measured and weighed at a community farm in Fajar 

Mataram Village, Central Lampung. Analysis results revealed that chest 

girth had a very strong correlation with body weight (linear r = 0.9416; 

quadratic r = 0.9435) with determination coefficients (R²) of 88.66% for 

linear regression and 89.09% for quadratic regression. Body length also 
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1. Pendahuluan 

Pengembangan ternak kambing berpeluang menjanjikan di masa mendatang, 

terutama dalam mendukung keberlanjutan sektor peternakan dan pertanian. Pernyataan 

ini terjadi karena besarnya kebutuhan akan komoditas hasil peternakan kambing, seperti 

daging dan susu, juga kulit, baik di pasar lokal maupun nasional. Karena ukurannya yang 

relatif kecil dan mudah dirawat, kambing menjadi pilihan populer bagi peternak di 

berbagai daerah (Dakhlan et al., 2021). Menurut data Badan Pusat Statistik Lampung 

(2021), terjadi peningkatan signifikan pada populasi kambing di Daerah Lampung. 

Jumlah kambing yang sebelumnya tercatat sebanyak 1.459.409 ekor di tahun 2019 

meningkat hingga 1.573.787 ekor di tahun 2021.  

Golongan kambing yang paling sering dibudidayakan masyarakat di kawasan ini 

adalah kambing Jawarandu. Di kalangan masyarakat, kambing Jawarandu lebih sering 

dibudidayakan sebagai ternak potong, yang berfokus pada produksi dagingnya (Hanafi et 

al., 2022). Karena kambing Jawarandu, baik jantan maupun betina, termasuk dalam 

kategori kambing tipe pedaging (Dakhlan et al., 2020). Kambing ini termasuk kambing 

lokal asli Indonesia yang memiliki karakteristik seperti wajah cembung, telinga tebal dan 

lebih panjang dari kepalanya, leher tidak bersurai, sosok tubuh terlihat tebal dan bulu 

tubuhnya kasar (Widyas et al., 2021; Nuraini et al., 2021 ; Rahmawati et al., 2022). 

Ukuran tanduk juga menjadi ciri khas yang membantu dalam membedakan jenis kelamin 

kambing, yang dapat digunakan oleh peternak dalam proses pemilihan bibit untuk 

program pembiakan (Adhianto et al., 2017).  Kambing jenis ini juga menunjukkan 

kemampuan pertumbuhan yang cukup baik, dengan laju pertumbuhan sekitar 50 hingga 

100 gram per hari (Riswandi & Muslima, 2018). 

Berbagai studi mengungkapkan bahwa dimensi tubuh hewan ternak memiliki 

beragam fungsi, seperti memberikan ilustrasi bentuk fisik hewan, menjadi tanda khas dari 
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showed a very strong correlation (linear r = 0.846; quadratic r = 0.847) 

with R² ranging from 71.53% to 71.78%. Shoulder height demonstrated 

a strong correlation (linear r = 0.7286; quadratic r = 0.7231) with R² 

between 53.09% and 53.59%. The linear regression equations obtained 

were BB = -41.63981 + 1.01125LD; BB = -32.68360 + 1.00224PB; and 

BB = -22.51608 + 0.84504TP, while the quadratic equations were BB = 

12.353469 – 0.586343LD + 0.011730LD²; BB = -0.613905 – 

0.065181PB + 0.008814PB²; and BB = -63.70000 + 2.21765TP – 

0.01134TP². Based on R² values, the quadratic regression model using 

chest girth is the most reliable for estimating body weight of female 

Jawarandu goats with an accuracy of 89.09%.  
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suatu ras tertentu, serta dapat dipakai untuk memperkirakan berat badan (Permatasari et 

al., 2013). Untuk mengestimasi berat badan kambing, standar tubuh yang sering 

digunakan meliputi keliling dada, panjang tubuh, serta ketinggian bahu (Basbeth et al., 

2015). Pendapat ini selaras terhadap temuan Nur et al. (2018) yang memaparkan kalau 

keliling dada maupun panjang berdampak yang signifikan terhadap berat badan kambing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara ukuran tubuh dan 

terhadap berat badan kambing Jawarandu, dan mengetahui model regresi yang terbaik 

dalam menduga berat badan kambing Jawarandu menggunakan regresi linier dan 

kuadratik yang menggunakan ukuran tubuh. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2025 di sebuah kandang ternak 

milik penduduk yang berlokasi di Desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

2.1. Materi 

Alat yang dipergunakan dalam riset ini meliputi penimbang digital pada kapabilitas 

75 kg juga tingkat ketelitiannya 0,02 kg merek DLE, pita pengukuran sepanjang 150 cm 

merek butterfly, tongkat pengukuran, serta peralatan tulis untuk mencatat data. Sementara 

itu, bahan yang dipergunakan dalam riset ini yaitu 100 ekor kambing Jawarandu betina, 

yang berkriteria usia antara 1 hingga 3 tahun dan tidak dalam keadaan hamil serta tidak 

menyusui. Pemilihan kambing dengan kriteria tersebut bertujuan untuk memastikan 

keseragaman data yang dihasilkan, mengingat faktor usia dan kondisi kesehatan dapat 

memengaruhi hasil riset, terutama yang berhubungan terhadap pertumbuhan dan bobot 

badan kambing. 

 

2.2  Metode 

Metodologi penelitian yang digunakan berupa survei. Tahapan penelitian meliputi 

pelaksanaan pra-survei ke lokasi studi, penentuan sampel pengamatan sesuai dengan 

tujuan penelitian, serta pelaksanaan penimbangan dan pengukuran pada tubuh kambing 

Jawarandu betina. Teknik pengambilan sampel memakai purposive sampling dengan 

memanfaatkan data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara 
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dengan peternak serta pengukuran dan penimbangan kambing Jawarandu betina. Kriteria 

kambing yang digunakan kambing Betina,kambing betina berumur 1 hingga 3 tahun, 

kambing betina yang tidak bunting, dan kambing betina yang tidak menyusui. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari recording peternak. Data yang diperoleh dilakukan tabulasi 

data dan analisis data menggunakan program R. 

 

2.3  Analisi data 

Data yang di peroleh Kemudian data dianalisis untuk mendapatkan korelasi antar 

variabel menggunakan program R dan rumus koefisien korelasi (r) (Sugiyono, 2017) 

adalah antara lain:  

r = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)²] [𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)²]
 

 

Keterangan:  

r : Koefisien korelasi  

X : Variabel bebas (ukuran tubuh)  

Y : Variabel tidak bebas (bobot badan)  

N : Jumlah sampel  

 

Kemudian sesudah memperoleh nilai korelasi, maka massa tubuh kambing 

Jawarandu dapat diketahui melalui koefisien determinasi (R²) dengan rumus berikut: 

R² = r² × 100 

Keterangan:  

R² : Koefisien determinasi  

r : Koefisien korelasi  

 

Selanjutnya mencari hasil regresi dengan rumus persamaan umum metode linier 

sebagai berikut (Dakhlan & Fathul, 2020): 

Y = a + b.X 

Keterangan :  

Y : variabel terikat (defendent variable)  

X : variabel bebas (independent variable)  

a : konstanta  

b : koefisien regresi   

 

Nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus (Dakhlan & Fathul, 2020): 

b = 
N ∑ XY−(∑ X) (∑ Y)

N ∑ X2−(∑ X)²
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a = Y̅  ̶  b.X̅ 

Kemudian mencari hasil regresi dengan rumus persamaan umum metode Kuadratik 

sebagai berikut (Utami et al., 2021): 

Ŷ= β0 + β1𝑋 + β2𝑋² 

Keterangan : 

Ŷ  : Variabel tidak bebas (bobot badan) 

β0  : Konstanta 

β1, β2 : Koefisien regresi 

X : Variabel bebas (ukuran tubuh)   

 

Untuk mendapatkan nilai β0, β1, dan β2 dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

β0 = 
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋⁴)−(∑ 𝑋²𝑌)(∑ 𝑋²)

𝑛(∑ 𝑋⁴)−(∑ 𝑋²)²
 

β1 = 
∑ 𝑋𝑌

∑ 𝑋²
 

β2 = 
𝑛(∑ 𝑋₂𝑌)−(∑ 𝑋₂)(∑ 𝑌)

𝑛(∑ 𝑋⁴)−(∑ 𝑋²)²
 

 

Setelah mendapatkan hasil regresi, maka perlu diketahui kemampuan rumus yang 

dihasilkan tersebut untuk menduga bobot badan berdasarkan panjang badan, lingkar dada 

dan tinggi pundak. Adapun rumus untuk mengetahui keterandalan rumus regresi yaitu:  

Keterandalan (%) =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐷𝑢𝑔𝑎𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
 𝑥 100  (Ketaren et al., 2024) 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Bobot Badan dan Ukuran-ukuran Tubuh Kambing Jawarandu 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, jumlah kambing Jawarandu betina yang 

ditimbang dan diukur dimensi tubuhnya sebanyak 100 ekor. Rata-rata berat badan serta 

ukuran-ukuran tubuh seperti keliling dada, panjang tubuh, dan tinggi bahu dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Kambing yang dijadikan objek penelitian ini adalah kambing Jawarandu betina 

berusia antara 1 hingga 3 tahun. Dari proses penimbangan dan pengukuran yang 

dilakukan di peternakan milik masyarakat di Desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih 

Mataram, Kabupaten Lampung Tengah, diperoleh hasil rata-rata berat badan, keliling 

dada, panjang tubuh, dan tinggi bahu kambing Jawarandu betina masing-masing sebesar 

27,90 kg; 68,77 cm; 60,33 cm; dan 59,54 cm. Hasil ini menunjukkan berat badan yang 
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sedikit lebih rendah dan keliling dada yang sedikit lebih besar dibandingkan dengan 

temuan Purwanti et al. (2014), yang melaporkan rata-rata berat badan dan keliling dada 

kambing Jawarandu betina pada semua kelompok umur masing-masing sebesar 28,43 kg 

dan 68,49 cm. Sementara itu, untuk panjang tubuh dan tinggi bahu pada kambing 

Jawarandu betina berusia 1—3 tahun belum ada penelitian sebelumnya. Hal ini 

disebabkan karena  adanya perbedaan lingkungan, parents, genetik, dan konsumsi pakan 

menjadi salahsatu faktor terjadinya keragaman pada ternak (Junaedi 2018). 

 

Tabel 1. Rata-rata bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh kambing Jawarandu betina 

umur 1—3 tahun di peternakan rakyat desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih 

Mataram, Kabupaten Lampung Tengah (n=100 ekor) 

Peubah BB (Kg) LD (cm) PB (cm) TP (cm) 

Rata-rata 27,79 68,66 60,34 59,54 

Maksimal 41,32 79,80 72,90 74,20 

Minimal 16,35 56,10 48,30 47,10 

Keterangan: 

BB : Bobot Badan 

LD : Lingkar Dada 

PB : Panjang Badan 

TP : Tinggi Pundak 

 

3.2  Korelasi dan Persamaan Regresi antara Ukuran-ukuran Tubuh dan Bobot Badan 

Kambing Jawarandu Betina Umur 1—3 tahun 

Tabel 2. Hubungan korelasi dan persamaan (Linear) antara dimensi tubuh dengan berat 

badan kambing Jawarandu betina berusia 1—3 tahun di peternakan milik 

masyarakat Desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Persamaan Regresi r (R²) Keterandalan 

BB = -41,63981 + 1,01125LD 0,941 (sangat kuat) 88,66% 100,078% 

BB = -32,68360 + 1,00224PB 0,846 (sangat kuat) 71,53% 100,095% 

BB = -22,51608 + 0,84504TP 0,728 (kuat) 53,09% 99,942% 

 

Tabel 3. Hubungan korelasi dan persamaan (Kuadratik) antara dimensi tubuh dengan 

berat badan kambing Jawarandu betina berusia 1—3 tahun di peternakan milik 

masyarakat Desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten 

Lampung Tengah. 
Persamaan Regresi r (R²) Keterandalan 

BB = 12,353469 – 0,586343LD + 0,011730LD² 0,943 (Sangat Kuat) 89,09% 99,998% 

BB = -0,613905 – 0,065181PB + 0,008814PB² 0,847 (Sangat Kuat) 71,78% 100,015% 

BB = -63,70000 + 2,21765TP - 0,01134TP² 0,723 (Kuat) 53,59% 100,006% 

Keterangan : 

BB : Bobot Badan 

LD : Lingkar Dada 
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PB : Panjang Badan 

TP : Tinggi Pundak 

3.2.1 Korelasi dan persamaan regresi dengan metode Linier dan Kuadratik antara lingkar 

dada dengan bobot badan 

 

        A                      B 

Gambar 1. Scatter plot A (Linier) dan Scatter plot B (Kuadratik) koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan regresi antara bobot badan (kg) dengan lingkar 

dada (cm) kambing Jawarandu betina 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1A (linear) serta Tabel 4 dan Gambar 1B 

(kuadratik), dapat diamati bahwa lingkar dada memiliki pengaruh signifikan terhadap 

berat badan kambing Jawarandu betina. Koefisien korelasi (r) antara lingkar dada dan 

berat badan dengan metode linear adalah 0,9416, sedangkan dengan metode kuadratik 

sebesar 0,9435, yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara keduanya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa lingkar dada dapat digunakan sebagai indikator untuk 

memperkirakan berat badan. 

Persamaan regresi linear antara lingkar dada dan berat badan berdasarkan Gambar 

1A adalah BB = -41,63981 + 1,01125LD. Dengan memasukkan nilai rata-rata berat badan 

27,79 kg dan lingkar dada rata-rata 68,66 cm ke dalam persamaan tersebut, diperoleh 

perkiraan berat badan sebesar 27,79 kg. Jika lingkar dada bertambah 1 cm (menjadi 69,66 

cm), berat badan diperkirakan naik menjadi 28,80 kg. Dengan demikian, setiap kenaikan 

1 cm pada lingkar dada akan meningkatkan berat badan sekitar 1,01 kg. Pada Tabel 3, 

nilai koefisien determinasi (R²) antara lingkar dada dan berat badan tercatat sebesar 

0,8866, yang berarti lingkar dada mampu menjelaskan 88,66% variasi berat badan, 

sementara sisanya sebesar 11,34% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak teridentifikasi. 

Sedangkan persamaan regresi kuadratik antara lingkar dada dan berat badan 

berdasarkan Gambar 1B adalah BB = 12,353469 – 0,586343LD + 0,011730LD². Dengan 

memasukkan nilai rata-rata berat badan 27,79 kg dan lingkar dada 68,66 cm ke dalam 
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persamaan ini, diperoleh estimasi berat badan sebesar 27,90 kg. Jika lingkar dada 

bertambah 1 cm menjadi 69,66 cm, berat badan diperkirakan mencapai 28,43 kg. Artinya, 

setiap kenaikan 1 cm lingkar dada akan menambah berat badan sekitar 0,53 kg. Pada 

Tabel 4, koefisien determinasi (R²) tercatat sebesar 0,8909, yang berarti lingkar dada 

dapat menjelaskan 89,09% variasi berat badan, sedangkan 10,91% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diketahui. 

Hasil yang berbeda diperoleh dari penelitian Dakhlan et al. (2021), yang 

menemukan persamaan regresi antara lingkar dada dan berat badan kambing Saburai usia 

3—4 tahun yaitu BB = -31,17 + 0,093LD dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,915. Penelitian lain oleh Dakhlan et al. (2020) pada kambing Peranakan Etawa usia 3—

4 tahun menunjukkan persamaan regresi BB = -55,685 + 1,184LD dengan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,702. Berdasarkan hasil korelasi dan regresi tersebut, lingkar 

dada merupakan salah satu variabel yang dapat digunakan untuk memperkirakan berat 

badan kambing Jawarandu betina dengan tingkat keterkaitan yang sangat kuat. 

 

3.2.2  Korelasi dan persamaan regresi dengan metode Linier dan Kuadratik antara 

Panjang badan dengan bobot badan 

 

               A                B 

Gambar 2. Scatter plot  A (Linier) dan Scatter plot  B (Kuadratik)  koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan regresi antara bobot badan (kg) dengan panjang 

badan (cm) kambing Jawarandu betina 

 

Panjang tubuh kambing Jawarandu betina menunjukkan korelasi yang sangat kuat 

terhadap berat badan. Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2A (linear) serta Tabel 4 dan 

Gambar 2B (kuadratik), keduanya memperlihatkan bahwa panjang tubuh memiliki 

pengaruh signifikan terhadap berat badan. Koefisien korelasi linear (r) antara panjang 

tubuh dan berat badan kambing Jawarandu betina adalah 0,8457, yang mengindikasikan 

hubungan yang sangat erat. Sedangkan koefisien korelasi kuadratik (r) antara panjang 
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tubuh dan berat badan sebesar 0,8472, juga menunjukkan tingkat keterkaitan yang sangat 

kuat. 

Persamaan regresi linear antara panjang tubuh dan berat badan berdasarkan Gambar 

2A adalah BB = -32,68360 + 1,00224PB. Dengan memasukkan rata-rata berat badan 

27,79 kg dan panjang tubuh rata-rata 60,34 cm ke dalam persamaan tersebut, diperoleh 

estimasi berat badan sebesar 27,79 kg. Jika panjang tubuh bertambah 1 cm (menjadi 61,34 

cm), maka berat badan diperkirakan naik menjadi 28,80 kg. Dengan demikian, setiap 

penambahan 1 cm pada panjang tubuh akan meningkatkan berat badan sekitar 1,01 kg. 

Pada Tabel 3, nilai koefisien determinasi (R²) antara panjang tubuh dan berat badan 

tercatat sebesar 0,7153, yang berarti panjang tubuh mampu menjelaskan 71,53% variasi 

berat badan, sementara sisanya sebesar 28,47% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diketahui. 

Persamaan regresi kuadratik antara panjang tubuh dan berat badan berdasarkan 

Gambar 2B adalah BB = -0,613905 – 0,065181PB + 0,008814PB². Dengan memasukkan 

nilai rata-rata berat badan 27,79 kg dan panjang tubuh 60,34 cm ke dalam rumus ini, 

diperoleh perkiraan berat badan sebesar 27,55 kg. Jika panjang tubuh bertambah 1 cm 

menjadi 61,34 cm, berat badan diperkirakan mencapai 28,55 kg. Artinya, setiap kenaikan 

1 cm panjang tubuh akan menambah berat badan sekitar 1,01 kg. Pada Tabel 4, koefisien 

determinasi (R²) tercatat sebesar 0,7178, yang berarti panjang tubuh dapat menjelaskan 

71,78% variasi berat badan, sedangkan 28,22% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak teridentifikasi. 

Hasil berbeda diperoleh dari penelitian sebelumnya oleh Dakhlan et al. (2021), 

yang menemukan persamaan regresi antara panjang tubuh dan berat badan kambing 

Saburai usia 3—4 tahun yaitu BB = -28,69 + 0,99PB dengan koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,736. Penelitian lain oleh Dakhlan et al. (2020) pada kambing Peranakan Etawa 

usia 3—4 tahun menunjukkan persamaan regresi BB = -45,672 + 1,154PB dengan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,554. Berdasarkan hasil korelasi dan regresi tersebut, 

panjang tubuh merupakan salah satu variabel yang dapat digunakan untuk 

memperkirakan berat badan kambing Jawarandu betina dengan tingkat keterkaitan yang 

kuat. 
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3.2.3 Korelasi dan persamaan regresi dengan metode Linier dan Kuadratik antara Tinggi 

pundak dengan bobot badan 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3A (linear) serta Tabel 4 dan Gambar 3B 

(kuadratik), dapat diamati bahwa tinggi bahu memiliki pengaruh signifikan terhadap berat 

badan. Koefisien korelasi (r) antara tinggi pundak dan berat badan kambing Jawarandu 

dengan pendekatan linear adalah 0,7286, sedangkan dengan pendekatan kuadratik sebesar 

0,7231, yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki keterkaitan yang cukup kuat. 

 

        A                          B 

Gambar 3. Scatter plot A (Linier) dan Scatter plot A (Kuadratik) koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan regresi antara bobot badan (kg) dengan tinggi pundak (cm) 

kambing Jawarandu betina 

 

Persamaan regresi linear antara tinggi pundak dan berat badan berdasarkan Gambar 

3A adalah BB = -22,51608 + 0,84504TP. Dengan memasukkan rata-rata berat badan 

sebesar 27,79 kg dan tinggi pundak rata-rata 59,54 cm ke dalam rumus regresi linear 

tersebut, diperoleh estimasi berat badan sebesar 27,79 kg. Jika tinggi pundak bertambah 

1 cm (menjadi 60,54 cm), maka berat badan diperkirakan meningkat menjadi 28,64 kg. 

Dengan demikian, setiap kenaikan 1 cm pada tinggi pundak akan menambah berat badan 

sekitar 0,85 kg. Pada Tabel 3, nilai koefisien determinasi (R²) antara tinggi pundak dan 

berat badan tercatat sebesar 0,5309, yang berarti tinggi pundak mampu menjelaskan 

53,09% variasi berat badan, sedangkan sisanya sebesar 46,91% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diketahui. 

Persamaan regresi kuadratik antara tinggi pundak dan berat badan berdasarkan 

Gambar 3B adalah BB = -63,70000 + 2,21765TP – 0,01134TP². Dengan menggunakan 

nilai rata-rata berat badan 27,79 kg dan tinggi pundak 59,54 cm dalam persamaan ini, 

diperoleh perkiraan berat badan sebesar 28,13 kg. Jika tinggi pundak bertambah 1 cm 
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menjadi 60,54 cm, berat badan diperkirakan mencapai 28,99 kg. Artinya, setiap 

penambahan 1 cm pada tinggi pundak akan meningkatkan berat badan sekitar 0,86 kg. 

Pada Tabel 4, koefisien determinasi (R²) tercatat sebesar 0,5359, yang berarti tinggi 

pundak dapat menjelaskan 53,59% variasi berat badan, sementara 46,41% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak teridentifikasi. 

Hasil berbeda diperoleh dari penelitian sebelumnya oleh Dakhlan et al. (2021), 

yang menemukan persamaan regresi antara tinggi pundak dan berat badan kambing 

Saburai usia 9—12 bulan yaitu BB = -15,47 + 0,78TP dengan koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,51. Penelitian lain oleh Dakhlan et al. (2020) pada kambing Peranakan Etawa 

usia 3—4 tahun menunjukkan persamaan regresi BB = -44,754 + 1,07TP dengan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,295. Berdasarkan hasil korelasi dan regresi tersebut, 

tinggi pundak merupakan salah satu variabel yang dapat digunakan untuk memperkirakan 

berat badan kambing Jawarandu betina dengan tingkat keterkaitan yang sedang. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 ekor kambing Jawarandu betina berumur 

1—3 tahun di peternakan rakyat Desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, 

Kabupaten Lampung Tengah, diperoleh rata-rata bobot badan sebesar 27,79 kg dengan 

ukuran tubuh meliputi lingkar dada 68,66 cm, panjang badan 60,34 cm, dan tinggi pundak 

59,54 cm. Ukuran-ukuran tubuh ini menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan lingkungan. 

Analisis korelasi dan regresi menunjukkan bahwa lingkar dada memiliki hubungan 

yang sangat kuat dengan bobot badan kambing Jawarandu betina, dengan koefisien 

korelasi linear sebesar 0,9416 dan kuadratik 0,9435. Lingkar dada mampu menjelaskan 

hingga 88,66—89,09% variasi bobot badan, sehingga sangat efektif digunakan untuk 

memperkirakan berat badan. Panjang badan juga menunjukkan korelasi yang sangat kuat 

terhadap bobot badan dengan koefisien korelasi linear 0,8457 dan kuadratik 0,8472, 

mampu menjelaskan sekitar 71,53—71,78% variasi bobot badan. Hal ini menandakan 

panjang badan merupakan variabel penting dalam prediksi berat badan kambing 

Jawarandu. 

Sementara itu, tinggi pundak memiliki korelasi yang cukup kuat dengan bobot 

badan, dengan koefisien korelasi linear sebesar 0,7286 dan kuadratik 0,7231, serta 
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mampu menjelaskan sekitar 53,09—53,59% variasi bobot badan. Meskipun pengaruhnya 

lebih rendah dibanding lingkar dada dan panjang badan, tinggi pundak tetap dapat 

dipertimbangkan sebagai salah satu indikator dalam estimasi berat badan. Secara 

keseluruhan, lingkar dada merupakan ukuran tubuh yang paling akurat dan dapat 

diandalkan untuk memperkirakan bobot badan kambing Jawarandu betina umur 1—3 

tahun, diikuti oleh panjang badan dan tinggi pundak. Hasil ini dapat digunakan sebagai 

acuan dalam manajemen dan pemeliharaan ternak guna meningkatkan efisiensi produksi. 
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